



TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Definisi Evaluasi 
 Evaluasi merupakan keharusan manakala satu program/kegiatan sudah 
diselesaikan. Melalui evaluasi itulah bisa diketahui bagaimana efektivitas 
program/kegiatan dilaksanakan sesuai dengan apa yang di inginkan dan apabila 
tidak, berada dalam posisi untuk menghentikan atau memperbaikinya. Kebutuhan 
dan tuntutan akan pertanggungjawaban menimbulkan suatu kebutuhan 
dilakukannya evaluasi. Pertanggungjawaban tidak terbatas pada suatu aktivitas, 
akan tetapi juga untuk memperbaiki pelaksanaan program dan perkembangan 
masyarakat. Menurut Wirawan (2012:7) evaluasi adalah :  
“Riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang 
bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dengan membandingkannya 
dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan 
mengenai objek evaluasi.”  
 Dalam buku Evaluasi Kinerja Perusahaan (Husein Umar, 2005:37) 
mendefinisikan Evaluasi sebagai berikut :  
“Suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan 
tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar 
tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya , serta bagaimana 
manfaat yang telah dikerjakan itu dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-
harapan yang ingin diperoleh.”   
 Evaluasi memungkinkan pelaksana suatu program untuk mengetahui hasil 
yang nyatanya dicapai. Penialian yang objektif, rasional dan berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya dalam rencana akan diketahui apakah hasil yang 
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dicapai melebihi target dan standar yang telah ditentukan, hasil yang dicapai 
sekadar sesuai harapan, atau kurang dari yang ditentukan. Sedangkan menurut 
Arikunto (2010:1) “Evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah 
dicapai dari beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya 
tujuan”. 
 Berdasarkan dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa definisi evaluasi dapat diartikan sebagai objek evaluasi yang 
menunjukan sebuah tahapan penilaian, dimana hasilnya dideskripsikan dalam 
bentuk informasi untuk mengetahui keadaan suatu objek yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil sebuah keputusan.  
2.1.1 Tujuan Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan objek 
evaluasinya. Menurut Wirawan (2012: 22-23) yang ditulis dalam buku nya ada 
beberapa tujuan evaluasi, yaitu :  
 Mengukur pengaruh program terhadap masyarakat.  
 Menilai apakah program telah dilaksanakan sesuai dengan rencana.  
 Mengukur apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar.  
 Evaluasi program dapat mengidentifikasi dan menemukan mana 
dimensi program yang jalan, mana yang tidak berjalan.  
 Pengembangan staf program.  
 Memenuhi ketentuan undang-undang.  
 Akreditasi program.  
 Mengukur cost effectiveness dan cost-efficiency.  
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 Mengambil keputusan mengenai program.  
 Akuntabilitas.  
 Memberikan balikan kepada pimpinan dan staf program.  
 Mengembangkan teori ilmu evaluasi  
2.1.2 Jenis – Jenis Evaluasi 
 Wirawan (2012: 16-18) dalam bukunya mengklasifikasikan jenis-jenis 
evaluasi menurut objeknya menjadi beberapa jenis yaitu:   
1. Evaluasi Kebijakan  
“Kebijakan adalah rencana umum dalam rangka melaksanakan fungsi dan 
tugas. Kebijakan akan berlangsung terus sampai dicabut atau diganti dengan 
kebijakan yang baru; umumnya karena kebijakan yang lama tidak efektif dan 
efisien atau karena terjadinya pergantian pejabat dan pejabat baru mempunyai 
kebijakan yang berbeda dengan pejabat sebelumnya”. Istilah lainnya ialah analisis 
kebijakan yang berarti menentukan atau memilih satu alternatif kebijakan yang 
terbaik dari sejumlah alternatif kebijakan yang ada. Sedangkan evaluasi kebijakan 
adalah menilai suatu kebijakan yang sedang atau telah dilakukan”.  
2. Evaluasi Program    
“Program adalah kegiatan atau aktivitas yang dirancang untuk menjalankan 
kebijakan dan dilaksanakan untuk waktu yang tidak terbatas. Evaluasi program: 
“Metode sistematis untuk mengumpulkan, menganalsisis, dan memakai informasi 
untuk menjawab pertanyaaan dasar. Evaluasi Program dapat dikelompokan 
menjadi evaluasi proses (process evaluation), evaluasi manfaat (outcome 




3. Evaluasi Proyek  
“kegiatan atau aktivitas yang dilaksanakan untuk jangka waktu tertentu untuk 
mendukung pelaksanaan program. Pelaksanaan proyek tersebut perlu dievaluasi 
untuk mengukur kinerja dan manfaat proyek”.    
4. Evaluasi Material   
“Evaluasi material, untuk pelaksanaan kebijakan, program atau proyek 
diperlukan sejumlah material atau produk-produk tertentu. Misalnya, “untuk 
melaksanakan program Bus Way diperlukan bus dengan kualitas tertentu: nyaman, 
memuat banyak penumpang, tahan lama, hemat bahan bakar, dan biaya 
pemeliharaannya yang murah. Oleh karena itu, bus yang dipergunakan Bus Way 
dievaluasi dengan kriteria tersebut”.   
5. Evaluasi Sumber Daya Manusia (SDM)  
“Evaluasi sumber daya manusia atau yang yang dikenal dengan evaluasi 
kinerja di lakukan untuk mengetahui pengembangan sumber saya manusia atau 
human resources development. Evaluasi sumber daya manusia dapat dilaksanakan 
disebuah lembaga pendidikan, lembaga pemerintah, bisnis dan lembaga swadaya 
masyarakat”. 
2.1.3 Model – Model Evaluasi 
 Model evaluasi adalah model desain evaluasi yang dibuat oleh para 
ahli atau pakar evaluasi yang biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya. Model 
ini dianggap model standar. Disamping itu ahli evaluasi yang membagi evaluasi 
sesuai dengan misi yang akan dibawakanya serta kepentingan atau penekannya 
atau dapat juga disebut sesuai dengan paham yang dianut yang disebut pendekatan 
atau approach. Ada banyak model evaluasi diantaranya, CIPP Evaluation Model, 
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Goal Based Evaluation Model, Goal Free Evaluation Model, Formatif-summatif 
Evaluation Model. 
1. CIPP Evaluation Model 
Model evaluasi CIPP mulai dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam pada 
tahun 1966. Stufflebeam mendefinisikan evaluasi sebagai proses melukiskan 
(delineating), memperoleh dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai 
alternatif-alternatif pengambilan keputusan. Model evaluasi ini merupakan 
kerangka yang komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif 
dan sumatif terhadap objek program, proyek, produk, personalia, institusi dan 
sistem. (Wirawan, 2012:92). 
 Model CIPP terdiri dari empat jenis evaluasi, yaitu: Evaluasi Konteks 
(Context Evaluation), Evaluasi Masukan (Input Evaluation), Evaluasi Proses 
(Proces Evaluation) Dan Evaluasi Produk (Product Evaluatiom) 
 Evaluasi Konteks. Evaluasi ini mengindentifikasi dan menilai kebutuhan – 
kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program. Evaluasi konteks 
berupaya untuk mencari jawaban atas pertanyaan : apa yang perlu dilakukan 
?. Model evaluasi ini dilakukan sebelum program diterima. Evaluasi ini 
memperoleh hasil keputusan yaitu tentang perencanaan program. 
 Evaluasi Masukan. Para pengambil keputusan memakai evaluasi ini dalam 
memilih di anatara rencana – rencana yang ada, menyusun proposal 
pendanaan, alokasi sumber – sumber, menempatkan staf, menskedul 
pekerjaan, menilai rencana – rencana aktivitas, dan penganggaran. Evaluasi 




 Evaluasi proses ini berupaya untuk mengakses pelaksanaan dari rencana 
untuk membantu staf program melaksanakan aktivitas dan kemudian 
membantu kelompok pemakai yang lebih luas menilai program dan 
menginterpretasikan manfaat. Evaluasi ini dilakukan ketika program sedang 
dilaksanakan dengan hasil keputusannya yaitu pelaksanaan program. 
 Evaluasi produk berupaya mengidenfikasi keluaran dan manfaat untuk 
membantu staf menjaga upaya memfokuskan pada mencapai manfaat yang 
penting dan akhirnya membantu kelompok – kelompok pemakai lebih luas 
mengukur kesuksesan upaya dalam mencapai kebutuhan – kebutuhan yang 
ditargetkan. Evaluasi ini dilakukan pada saat program selesai dilaksanakan 
dengan hasil keputusan membuat Resikel : ya atau tidak program harus di 
resikel. 
2. Goal Free Evaluation Model  
Secara umum Goal Free Evaluation Model mengukur apakah tujuan yang 
ditetapkan oleh kebijakan, program atau proyek dapat dicapai atau tidak. Model 
evaluasi ini fokus terhadap pengumpulan informasi yang bertujuan untuk mengukur 
tingakat pencapaian tujuan kebijakan, program dan proyek untuk pertanggung 
jawaban dan pengambilan keputusan. Model evaluasi berbasis tujuan dirancang dan 
dilakasanakn dengan proses sebagai berikut : 
 Mengidentifikasi dan mendefinisikan tujuan dan objektif intervensi, layanan 
dari program yang tercantum dalam rencana program. 
 Evaluator merumuskan tujuan program menjadi idikator – indikator 
kuantitatif dan kualitatif yang dapat di ukur. 
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 Evaluator menentukan apakah akan menggunakan metode kuantitatif atau 
kualitatif atau campuran. Mengembangkan instrumen untuk menjaring data. 
Jenis instrumen tergatung pada metode yang di gunakan. 
 Memastikan program telah berakhir dalam mencapai tujuan. 
 Menjaring dan menganalisa data atau informasi mengenai indikator – 
indikator program. 
 Membuat kesimpualan atau mengukur hasil pencapaian program apakah 
tujuan tercapai atau tujuan tercapai sebagian atau tujuan tidak tercapai. 
 Mengambil keputusan pemanfaatan hasil evaluasi program. 
3. Goal Based Evaluation Model 
Evaluasi ini merupakan evaluasi mengenai pengaruh yang sesungguhnya, 
objektif yang ingin dicapai oleh program. Evaluator mealakukan evaluasi untuk 
mengetahui pengaruh yang sesungguhnya dari operasi program. Pengaruh program 
yang sesungguhnya mungkin berbeda atau lebih banyak atau lebih luas dari tujuan 
yang dinyatakan dalam program. Suatu program dapat mempunyai tiga jenis 
pengaruh yaiyu : 
 Pengaruh sampingan yang negatif yaitu pengaruh sampingan yang tidak 
dikehendaki oleh program. 
 Pengaruh positif yang yang ditetapkan oleh tujuan program. Suatu program 
mempunyai tujuan yang ditetapkan oleh rencana program. Tujuan program 
meruapakan apa yang akan di capai atau perubahan atau pengaruh yang 
diharapkan dengan layanan atau perlakuan program. 
 Pengaruh sampingan positif yaitu pengaruh positif program diluar pengaruh 
positif yang ditentukan oleh tujuan program. 
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4. Formatif-summatif Evaluation Model 
Model evaluasi ini mulai dilakukan ketika kebijakan, program atau proyek 
mulai dilakasanakan (evaluasi formatif) dan samoai akhir pelaksanaan program 
(evaluasi sumatif).   
 Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat 
membantu memperbaiki program. Evaluasi formatif dilaksanakan pada saat 
implementasi program sedang berjalan. Fokus evaluasi berkisar pada kebutuhan 
yang dirumuskan oleh karyawan atau orang-orang dalam program. Evaluator sering 
merupakan bagian dari program dan kerja sama dengan orang orang dalam 
program. Strategi pengumpulan informasi mungkin juga dipakai tetapi penekanan 
pada usaha memberikan informasi yang berguna secepatnya bagi perbaikan 
program. Evaluasi formatif memberikan umpan balik secara terus-menerus untuk 
membantu pengembangan program, dan memberikan perhatian yang 
banyakterhadap pertanyaan-pertanyaan seputar isi validitas, tingkat penguasaan 
kosa kata, keterbacaan dan berbagai hal lainnya. Secara keseluruhan evaluasi 
formatif adalah evaluasi dari dalam yang menyajikan untuk perbaikan atau 
meningkatkanhasil yang dikembangkan. 
 Evaluasi sumatif dilaksanakan untuk menilai manfaat suatu program 
sehingga dari hasil evaluasi akan dapat ditentukan suatu program tertentu akan 
diteruskan atau dihentikan. Pada evaluasi sumatif difokuskan pada variabelvariabel 
yang dianggap penting bagi sponsor program maupun pihak pembuat 
keputusan. Evaluator luar atau tim review sering dipakai karena evaluator internal 
dapat mempunyai kepentingan yang berbeda. Waktu pelaksanaan evaluasi sumatif 
terletak pada akhir implementasi program. Strategi pengumpulan informasi akan 
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memaksimalkan validitas eksternal dan internal yang mungkin dikumpulkan 
dalam waktu yang cukup lama. Evaluasi sumatif mengemukakan atau mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan seperti apakah produk tersebut lebih efektif dan lebih 
kompetitif. Evaluasi sumatif dilakukan untuk menentukan bagaimana akhir dari 
program tersebut bermanfaat dan juga keefektifan program tersebut. 
2.2 Kegiatan Promosi Pariwisata 
2.2.1 Pengertian Promosi  
 Promosi (promotion) merupakan bagian dari proses pemasaran yang 
termasuk salah satu aspek dalam bauran pemasaran (marketing mix). Bauran 
pemasaran pada dasarnya merupakan koordinasi interaksi dari empat 
komponen,yang sering disebut dengan 4P, yaitu produk (product), harga (price), 
lokasi distribusi (place), dan promosi (promotion). (Sunaryo, 2013:177 ). 
 Menurut Sunaryo (2013:177), aktivitas promosi kepariwisataan secara 
prinsip merupakan kegiatan komunikasi, yang dilakukan oleh organisasi 
penyelenggara pariwisata (destinasi) yang berusaha mempengaruhi khalayak atau 
pasar wisatawan yang merupakan tumpuan atau sasaran dari penjualan produk 
wisatanya. Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, diberikan batasan mengenai pemasaran kepariwisataan Indonesia, 
sebagai : “Pemasaran Pariwisata bersama, terpadu dan berkesinambungan dengan 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan serta pemasaran yang bertanggung 




 Promosi merupakan variable khusus pemasaran untuk menarik perhatian 
wisatawan potensial ke destinasi tertentu dan menikmati berbagai kegiatan yang 
dirancang dalam parawisata. Dalam konteks bisnis promosi dimaknai untuk 
menginfornasikan, membujuk, dan mengingatkan wisatawan baik secara langsung 
maupun tidak langsung tentang suatu produk atau brand yang dijual kepada calon 
wisatawan tentang produk yang ditawarkan dengan memberitahukan tempat 
tempat dimana orang dapat melihat atau melakukan pembelian pada waktu dan 
tempat yang tepat. Cara promosi akan berbeda beda tergantung dimana akan 
berpromosi, online atau kombinasi keduanya. 
 Dalam pemasaran promosi merupakan suatu kegiatan menyadarkan calon 
pembeli akan adanya produk suatu perusahaan. Sehingga jika khalayak yang 
membutuhkan produk tersebut mereka akan berusaha untuk mencarinya dengan 
mendatangi tempat-tempat penjualan yang terdekat dari tempat tinggalnya. Tetapi 
untuk menarik calon pembeli pada sebuah produk baru maka perusahaan harus 
dapat menyakinkan dan menumbuhkan daya tarik pada produknya. Karena 
kegiatan penjualan hanya mungkin terjadi bila orang sudah mempunyai perhatian, 
sehingga pada akhirnya dengan sukarela membeli produk yang ditawarkan. 
Promosi yang efektif adalah dapat menumbuhkan serta membangkitkan niat 
pembeli. Demikian pula terhadap promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk 
memberitahukan, membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan 
supaya wisatawan yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang 
berkunjung ke daerah yang telah dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus 
dilakukan melalui media komunikasi yang efektif, sebab orang-orang yang 
menjadi sasaran promosi mempunyai selera dan keinginan yang berbeda-beda. 
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2.2.2 Tujuan Promosi 
 Promosi yang dilakukan oleh sebuah perusahaan bertujuan untuk 
memperkenalkan produk pada konsumen agar dapat mengenal produk yang 
ditawarkan dan akhirnya tertarik untuk membelinya. Sistem promosi dibidang 
pariwisata untuk dua tujuan utama yaitu: Pertama untuk tujuan eksternal 
perusahaan dengan penggunaan berbagai bentuk variasi informasi serta insentif 
untuk menarik wisatawan potensial mencari pemasok, mendorong transaksi, 
pemeliharaan wisatawan untuk peluangkunjungan ulang. kedua untuk tujan 
internal perusahaan, yaitu untuk menginformasikan kepada semua mitra internal 
agar mereka mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh perusahaan, termaksud 
untuk memperoleh tanggapan, pendapat, keinginan mitra internal perusahaan (Ali 
Hasan, 2015:259) .  
 Menurut Tjiptono (2008:221) tujuan utama promosi adalah 
menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan 
sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara rinci ketiga tujuan 
promosi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Menginformasikan (informing), dapat berupa: 
1. Menginformasikan pasar mengenai keberadaan suatu produk baru. 
2. Memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk 
3. Menyampaikan perubahan harga kepada pasar 
4. Menjelaskan cara kerja suatu produk 
5. Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan oleh perusahaan 
6. Meluruskan kesan yang keliru 
7. Mengurangi ketakutan atau kekhawatiran pembeli. 
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8. Membangun citra perusahaan. 
b) Membujuk pelanggan sasaran (persuading) untuk: 
1. Membentuk pilihan merek. 
2. Mengalihkan pilihan ke merek tertentu. 
3. Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk. 
4. Mendorong pembeli untuk belanja saat itu juga. 
5. Mendorong pembeli untuk menerima kunjungan wiraniaga 
(salesman). 
c) Mengingatkan (reminding), dapat terdiri atas: 
1. Mengingatkan pembeli bahwa produk yang bersangkutan dibutuhkan 
dalam waktu dekat. 
2. Mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang menjual produk 
perusahaan. 
3. Membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak ada kampanye iklan. 
4. Menjaga agar ingatan pertama pembeli jatuh pada produk perusahaan. 
 Secara singkat promosi berkaitan dengan upaya untuk mengarahkan 
seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu memahaminya, berubah 
sikap, menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat akan produk 
tersebut.  
2.2.3 Promotion Mix (bauran promosi) 
 Menurut Tjiptono (2008:222) meskipun secara umum bentuk-bentuk 
promosi memiliki fungsi yang sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat dibedakan 
berdasarkan tugas-tugas khususnya. Beberapa tugas khusus itu sering disebut 
bauran promosi (promotion mix), yaitu mencakup : 
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1. Personal Selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual 
dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon 
pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk 
sehingga mereka kemudian akan mencoba dan membelinya. Sifat- sifat 
personal selling antara lain : Personal confrontation, Cultivation, dan 
Response.  
2.  Mass selling merupakan pendekatan yang menggunakan media komunikasi 
untuk menyampaikan informasi kepada khalayak ramai dalam satu waktu.  
a. Periklanan. Iklan merupakan bentuk komunikasi tidak langsung yang 
didasari pada informasi tentang keunggulan atau keuntungan suatu 
produk, yang disusun sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa 
menyenangkan yang akan mengubah pikiran seseorang untuk 
melakukan pembelian. Iklan memiliki empat fungsi utama, yaitu 
menginformasikan khalayak mengenai seluk beluk produk 
(informative), mempengaruhi khalayak untuk membeli (persuading), 
dan menyegarkan informasi yang telah diterima khalayak (reminding), 
serta menciptakan suasana yang menyenangkan sewaktu khalayak 
menerima dan mencerna informasi (entartainment). 
b. Publisitas adalah bentuk penyajian dan penyebaran ide, barang dan jasa 
secara non personal, yang mana orang atau organisasi yang 
diuntungkan tidak membayar untuk itu. Publisitas merupakan 
pemanfaatan nilai-nilai berita yang terkandung dalam suatu produk 
untuk membentuk citra produk yang bersangkutan. 
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3. Promosi Penjualan. Promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung 
melalui penggunaan berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang 
pembelian produk dengan segera dan meningkatkan jumlah barang yang 
dibeli pelanggan. Melalui promosi penjualan perusahaan dapat menarik 
pelanggan baru, mempengaruhi pelanggan untuk mencoba produk baru, 
mendorong pelanggan membeli lebih banyak, menyerang aktivitas promosi 
pesaing, meningkatkan impulse buying (pembelian tanpa rencana 
sebelumnya), atau mengupayakan kerja sama lebih erat dengan pengecer. 
Promosi penjualan yang dilakukan oleh penjual dapat dikelompokkan 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, yaitu Customer promotion, Trade 
promotion, Sales-force promotion dan Business promotion. 
4. Public Relations (Hubungan Masyarakat). Public relations merupakan upaya 
komunikasi menyeluruh dari suatu perusahaan untuk mempengaruhi 
persepsi,opini, keyakinan, dan sikap berbagai kelompok terhadap perusahaan 
tersebut. Dalam pelaksanaannya public relations dapat dilakukan oleh 
individu kunci dari suatu perusahaan dan dapat pula dilakukan oleh suatu 
lembaga formal dalam bentuk biro, departemen, maupun, seksi public 
relations dalam struktur organisasi. Kegiatan-kegiatan public relations 
meliputi hal-hal berikut: 
a. Press Relations. Tujuan hubungan dengan pers adalah untuk 
memberikan informasi yang pantas atau layak dimuat disurat kabar agar 
dapat menarik perhatian publik terhadap seseorang, produk, jasa, atau 
organisasi. 
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b. Product Publicity. Aktivitas ini meliputi berbagai upaya untuk
mempublikasikan produk produk tertentu.
c. Corporate Communication. Kegiatan ini mencakup komunikasi
internal dan eksternal, serta mempromosikan pemahaman tentang
organisasi.
d. Lobbying. Lobbying merupakan usaha untuk bekerja sama dengan
pembuat undang-undang dan pejabat pemerintah sehingga perusahaan
mendapatkan informasi-informasi penting yang berharga. Bahkan
kadangkala juga dimaksudkan untuk mempengaruhi keputusan yang
akan diambil.
e. Counseling. Aktivitas ini dilakukan dengan jalan memberi saran dan
pendapat kepada manajemen mengenai masalah-masalah yang
berkaitan dengan publik dan mengenai posisi dan citra perusahaan.
5. Direct Marketing (Pemasaran Langsung). Direct marketing adalah sistem
pemasaran yang bersifat interaktif, yang memanfaatkan satu atau beberapa
media iklan untuk menimbulkan respon yang terukur dan atau transaksi di
sembarang lokasi. Dalam direct marketing, komunikasi promosi ditujukan
langsung kepada konsumen individual, dengan tujuan agar pesan-pesan
tersebut ditanggapi konsumen yang bersangkutan, baik melalui telepon, pos
atau dengan datang langsung ke tempat pemasar.
